
BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan tujuan dan hasil yang dicapai dari proses penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Siswi di SMAN 14 Surabaya sebagian besar memiliki IMT normal sebesar 54,1%. 

2. Siswi di SMAN 14 Surabaya hampir seluruhnya mengalami dismenore terutama siswi 

dengan IMT kurang dan berlebih dengan presentase 96% dan 100% 

3. Ada hubungan IMT dengan kejadian dismenore pada siswi SMAN 14 Surabaya dengan 

nilai P = 0,049 (P < 0,05). 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi petugas kesehatan 

  Bagi petugas kesehatan khususnya bidan  dapat meningkatkan promosi, edukasi 

pelayanan kesehatan pada remaja, tentang pentingnya kesehatan reproduksi dan kebutuhan 

gizi yang seimbang dalam sepanjang siklus kehidupan. 

2. Bagi responden 

Bagi responden agar dapat menjaga kesehatan reproduksi terlebih gangguan 

menstruasi dan menjaga pola konsumsi sehari-hari serta menjaga berat badan agar tetap 

seimbang serta diimbangi dengan olahraga yang teratur. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 



Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan dan mengadakan 

penelitian lebih lanjut untuk menemukan, mengetahui dan membuktikan faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi gangguan menstruasi khususnya dismenore. 
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